BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan dari hasil penelitian yang dilakukan dapat ditarik kesimpulan
bahwa :

Pertama, ekstrak etanol daun belimbing wuluh dengan dosis 87,5
mg/kgBB mencit, 175 mg/kgBB mencit dan 350 mg/kgBB mencit dapat
meningkatkan daya ingat pada mencit putih (Mus musculus).

Kedua, dosis efektif ekstrak etanol daun belimbing wuluh yang dapat
meningkatkan daya ingat pada mencit putih (Mus musculus) adalah dosis 175
mg/kgBB.

B. Saran

Saran untuk para peneliti selanjutnya adalah :

Pertama, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut ditingkatkan ke fraksi
dengan senyawa yang lebih spesifik.

Kedua, perlu dilakukan pengujian dengan metode lain terhadap
peningkatan daya ingat dengan menggunakan parameter yang berbeda.

Ketiga, perlu dilakukan pengujian secara preventif dan rehabilitatif untuk
mengetahui apakah ekstrak daun belimbing wuluh memberikan hasil

meningkatkan daya ingat.
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Lampiran 1. Surat kelayakan hewan uji
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Lampiran 2. Foto daun belimbing wuluh segar, kering serbuk dan ekstrak

kental
Keterangan | Foto Keterangan Foto
Daun segar ' Serbuk daun

Daun kering Ekstrak kental

Lampiran 3. Foto alat

Nama alat Foto alat Nama Foto alat
alat

Blender Moisture-
balance

Evaporator Radial
Arm

Maze
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Lampiran 4. Foto sediaan timbal (Il) asetat, CMC Na 0,5%, ginkgo biloba
dan ekstrak etanol daun belimbing wuluh

SEDIAAN

FOTO SEDIAAN

SEDIAAN FOTO SEDIAAN

Timbal (11) Asetat

Ginkgo biloba

CMC Na 0,5%

Ekstak daun
belimbing wuluh

Lampiran 5. Foto hewan uji

Perlakuan Foto Perlakuan | Foto
Penyuntikan Mencit

IP

Pengoralan Memakan

hadiah
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Lampiran 6. Perhitungan rendemen berat kering terhadap berat basah

Berat kering
% Rendemen : m
erat basa

550 gram
10000 gram

155 %

Lampiran 7. Perhitungan rendemen berat serbuk terhadap berat kering

Berat serbuk
% Rendemen : W
erat kering

5000 gram
" 5500 gram

90,90 %

X 100%

Lampiran 8. Perhitungan rendemen berat ekstrak terhadap berat serbuk

% Rendemen :b T sorbuk
crat Serou

302,2 gram
" 500 gram

: 60,44 %

Berat ekstrak

X 100%

Lampiran 9. Hasil penetapan susut pengeringan serbuk daun belimbing

wuluh (Yogie, 2018)

Berat serbuk (gram)

Susut pengeringan (% b/b)

1,00 5,9
1,01 6,9
1,03 8,7

Rata-rata = SD

7,16 £ 0,33
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Lampiran 10. Pembuatan larutan stok

1. Larutan Stok CMC Na 0,5% dalam 500 ml

500 mg 500 mg
100ml ~ 100ml

0,5% = x 500 ml = 2500mg= 2,5 gram

Jadi menimbang CMC Na sebanyak 2,5 gram kemudian masukkan ke dalam
labu takar 500 ml, lalu dilarutkan dengan air hangat sedikit demi sedikit ad
500 ml atau tanda batas.

2. Larutan Stok Timbal (11) Asetat sebanyak 100 ml

1000 mg 1000 mg
100ml ~ 100ml

1%= x 100 ml = 1000 mg = 1 gram

Jadi menimbang timbal (I1) asetat sebanyak 1 gram masukkan ke dalam labu
takar 100 ml, lalu tambahkan dengan CMC Na 0,5% ad 100 ml atau tanda

batas.

3. Larutan Stok Ginkgo Biloba 0,0375% Sebanyak 100 ml
37,5mg 37,5 mg
100ml ~ 100ml

0,0375% = x 100ml = 37,5 mg = 0,375 gram

Jadi masukkan 1 kapsul (75mg) ke dalam mortir lalu tambakhan CMC Na
0,5% lalu aduk. Masukkan labu takar 200 ml, lalu tambahkan CMC Na 0,5%

ad 200ml atau tanda batas.

4. Larutan Stok Ekstrak Daun Belimbing Wuluh sebanyak 100 ml

1000 mg 1000 mg
100ml  100ml

1%-=

x 100 ml = 1000 mg = 1 gram

Jadi menimbang ekstrak daun belimbing wuluh sebanyak 1 gram masukkan ke
dalam mortir lalu tambakhan CMC Na 0,5% lalu aduk sampai lalut dan
ditambah CMC Na 0,5 % sedikit demi sedikit. Masukkan labu takar 100 ml,
lalu tambahkan CMC Na 0,5% ad 100ml atau tanda batas.
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Lampiran 11. Perhitungan dosis
1. Perhitungan dosis timbal (11) asetat

Dosis tikus : 100 mg/ kg BB tikus
: 20 mg/ 200 g BB tikus
Dosis mencit : 20 mg/200 g BB tikus x 0,14 = 2,8 mg/20 g BB mencit
: 140 mg/Kg BB mencit
Larutan stok 1%
: 1 gram/ 100ml
: 1000mg/100ml
Volume pemberian : 2.8 mg x 100ml = 0,28 ml
1000mg

2. Perhitungan ekstrak
a. % DE dosis tikus : 62,5mg/kg BB tikus

: 12,5 mg/200 gram BB tikus

Dosis mencit : 12,5 mg/200 g BB tikus x 0,14
: 1,75mg/20 g BB mencit
: 87,5mg/kg BB mencit

Larutan stok 1%
: 1 gram/ 100ml
: 1000mg/100ml

1,75 mg
1000mg

Volume pemberian: x 100ml = 0,175ml

b. DE dosis tikus : 125mg/kg BB tikus
: 25 mg/200 gram BB tikus
Dosis mencit : 25 mg/200 g BB tikus x 0,14
: 3,5mg/20 g BB mencit
: 175mg/kg BB mencit
Larutan stok 1%
: 1 gram/ 100ml
: 1000mg/100ml
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3,5mg

Omg

Volume pemberian: x 100ml = 0,35ml

c. 2DE dosis tikus : 350mg/kg BB tikus
: 50mg/200 g BB tikus
Dosis mencit : 50 mg/200 g BB tikus x 0,14
: 7mg/20 g BB mencit
: 350mg/kg BB mencit

Larutan stok 1%
: 1 gram/ 100ml
: 1000mg/100ml
Volume pemberian: 1000mg X 100ml =0,7ml
d. Perhitungan ginkgo biloba
Kapsul : 75mg/70kg BB manusia
Dosis mencit : 75mg/70kg BB manusia X 0,0026

: 0,195 mg/20 g BB mencit
: 9,75mg/Kg BB mencit

Larutan stok : 0,0375%
: 0,0375 g/ 100ml
: 37,5 mg/100ml

Volume pemberian: 0.195mg x 100ml = 0,52ml

37,5mg
3. Perhitungan CMC
Larutan stok : 0,5%

: 0,59/100ml
: 500mg/100ml

Volume pemberian : 0,5 ml
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WAKTU LATENSI (DETIK)

KELOMPOK/UJI| MENCIT |TO T1 T2A T2B T2C

| 1 63 257 249 247 255
2 65 259 245 249 259

3 58 256 250 246 250

4 61 261 248 245 253

5 65 262 248 246 252

RATA-RATA 62.4 259 248 246.6 253.8

SD 2.96648| 2.54951| 1.87083| 1.51658| 3.42053

I 1 60 260 215 185 126
2 64 258 226 180 130

3 62 255 221 186 128

4 57 257 219 185 131

5 57 259 220 182 125

RATA-RATA 60 257.8 220.2 183.6 128

SD 3.08221| 1.92354| 3.96232| 2.50998| 2.54951

11 1 58 262 247 241 205
2 61 264 250 239 199

3 60 265 249 243 204

4 57 261 255 248 198

5 58 259 254 237 206

RATA-RATA 58.8 262.2 251 241.6 202.4

SD 1.46969| 2.13542| 3.03315| 3.77359| 3.2619

v 1 59 257 227 186 135
2 57 256 232 188 130

3 63 257 234 184 136

4 60 259 235 184 136

5 59 258 229 188 130

RATA-RATA 59.6 257.4 231.4 186 133.4

SD 1.95959| 1.0198] 3.00666| 1.78885 2.8

V 1 57 259 243 223 181
2 59 265 241 226 177

3 57 263 247 229 177

4 60 259 242 221 172

5 58 260 245 224 173

RATA-RATA 58.2 261.2 243.6 224.6 179

SD 1.30384| 2.68328| 2.40832| 3.04959| 3.60555
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Lampiran 13. Hasil SPSS waktu latensi

1. Uji normalitas (kolmogorov-smirnov test) terhadap persentase peningkatan

waktu latensi pada mencit putih jantan

a.

Tujuan : untuk mengetahui normalitas data sebagai syarat uji analisis
variansi (One Way ANOVA)

Hipotesis :

Ho diterima = Data terdistribusi normal, jika signifikansi > 0,05

Ho ditolak = Data tidak terdistribusi normal, jika signifikansi < 0,05

Hasil :
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

waldu latensi | waldu latensi | waldu latensi | waldu latensi | waktu latensi
T0 T T2 harike-7 | T2harike-14 [ T2 harike 21
M 25 25 25 25 25
Normal Parameters™® Mean 55.80 25852 239.60 21572 178.48
Std. Deviation 2.588 2.786 11.601 25.483 44.678
+ | Most Extreme Diffarances  Absoluta 156 A74 REL 198 218
Positive 156 A4 106 44 218
Megative -14 - 066 159 -148 -145
Kalmagarav-Smimoy Z 779 870 796 950 1.083
Asymp. Sig. (2-tailed) 579 435 51 280 183

a. Test distribution is Normal.
h. Calculated from data.

Nilai signifikasi > 0,05

Kesimpilan :

e TO : Ho diterima sehingga data persentase peningkatan waktu latensi
pada mencit putih jantan terdistribusi normal

e T1 : Ho diterima sehingga data persentase peningkatan waktu latensi
pada mencit putih jantan terdistribusi normal

e T2 hari ke-7 : Ho diterima sehingga data persentase peningkatan waktu
latensi pada mencit putih jantan terdistribusi normal

e T2 hari ke-14 : Ho diterima sehingga data persentase peningkatan
waktu latensi pada mencit putih jantan terdistribusi normal

e T2 hari ke=21 : Ho diterima sehingga data persentase peningkatan

waktu latensi pada mencit putih jantan terdistribusi normal
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2. Uji homogenitas (Levene) terhadap persentase peningkatan waktu latensi pada

mencit putih jantan

a. Tujuan :

variansi (One Way ANOVA) b.
b. Hipotesis :

Ho diterima = Data bervarians homogen, jika signifikansi > 0,05
Ho ditolak = Data tidak bervarians homogen, jika signifikansi < 0,05

c. Hasil:

Test of Homogeneity of Variances

21

Levene
Statistic df1 df2 Sig
wakiu latensi TO 1.285 20 306
|| waldu latensi T1 1.334 20 292
walkiu latensi T2 hari ke-7 809 20 H34
ktu latensi T2 hari ke-
1 EEnsL A 1106 20 343
wakiu latensi T2 hari ke 331 20 54

Nilai signifikasi > 0,05

d. Kesimpulan :

TO : Ho diterima, berarti data waktu latensi TO homogen

T1 : Ho diterima, berarti data waktu latensi T1 homogen

untuk mengetahui homogenitas data sebagai syarat uji analisis

T2 hari ke-7 : Ho diterima, berarti data waktu latensi T2 hari ke-7

homogen

T2 hari ke-14 : Ho diterima, berarti data waktu latensi T2 hari ke-14

homogen

T2 hari ke-21 : Ho diterima, berarti data waktu latensi T2 hari ke-21

homogen

3. Uji ANOVA satu arah terhadap persentase peningkatan waktu latensi pada

mencit putih jantan

a. Tujuan : Untuk mengetahui ada atau tidaknya perbedaan yang bermakna

dari data persentase peningkatan waktu latensi pada mencit putih jantan

pada tiap kelompok uji
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b. Hipotesis :
Ho diterima = Tidak ada perbedaan bermakna pada tiap kelompok uji,
jika signifikansi > 0,05
Ho ditolak = Terdapat perbedaan bermakna pada tiap kelompok uji,
jika signifikansi < 0,05
c. Hasil:
ANOVA
Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
wakiu latensi T0 Between Groups 2000 4 13.000 1364 088
Within Groups 110.000 20 5500
Total 162.000 pl]
waktu latensi T1 Between Groups 82640 4 22160 454 009
Within Groups 47,600 20 4880
Total 186.240 pl]
waktu latensi T2 harike-7  Between Groups 3061.200 4 766.300 90675 000
Within Groups 168.800 20 B.440
Total 3230.000 ol
waktu latensi T2 harike-  Between Groups 15433.040 4 3858.260 | 470520 000
14 Within Graups 164.000 20 8200
Total 15697.040 pl]
waktu latensi T2 harike  Between Groups 47744.240 4| 11936.060 | 1473588 .000
2 Within Groups 162,000 20 8100
Total 47906.240 pl!

d. Kesimpulan

TO : Ho diterima, berarti data waktu latensi TO tidak ada perbedaan
bermakna pada tiap kelompok uji

T1: Ho diterima, berarti data waktu latensi T1 tidak ada perbedaan
bermakna pada tiap kelompok uji

T2 hari ke-7 : Ho ditolak, berarti data waktu latensi T2 hari ke-7
terdapat perbedaan bermakna pada tiap kelompok uji

T2 hari ke-14 : Ho ditolak, berarti data waktu latensi T2 hari ke-14
terdapat perbedaan bermakna pada tiap kelompok uji

T2 hari ke-21 : Ho ditolak, berarti data waktu latensi T2 hari ke-21

terdapat perbedaan bermakna pada tiap kelompok uji
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4. Uji Post Hoc Test (Tukey) terhadap persentase peningkatan waktu latensi daya

ingat pada mencit putih jantan

a. Tujuan : untuk mengetahui pada kelompok perlakuan mana yang terdapat

C.

perbedaan bermakna pada tiap kelompok uji

Hipotesis :

Ho diterima = Tidak terdapat perbedaan bermakna pada tiap kelompok uji,

jika signifikansi > 0,05

Ho ditolak = terdapat perbedaan bermakna pada tiap kelompok uji, jika

signifikansi < 0,05

Hasil :

Dependent Variahle (1) kelompok () kelompok

Mean
Difference (-

J

Std. Error

Sig

95% Confidence Interval

Lower Bound

Upper Bound

waldu [atensi T0 kantral negatif CMC Nad,  Kontrol pofitf Ginkgo
5% hiloba 9,75mg/kg BB
mencit

ekstrak etanol daun
helimbing wuluh 87,5
mglkg BB mencit

ekstrak etanol daun
helimbing wuluh
175malkg BB mencit
ekstrak etanal daun

helimbing wuluh
350malky BB mencit

2.400

3.600

2.800

4200

1.483

1.483

1.483

1.483

504

149

356

069

-2.04

-84

-1.64

-24

6.84

5.04

7.24

964

Kantrol pafitif Ginkgo kontral negatif CMC Nal,
hiloha 9,75ma/ky BB 5%

mencit ekstrak etanol daun

helimbing wuluh 87 5
mglkg BB mencit

ekstrak etanol daun
helimbing wuluh
175malkg BB mencit
ekstrak etanol daun

helimbing wuluh
350malkg BB mencit

-2.400

1.200

A00

1.800

1.483

1.483

1.483

1.483

04

825

599

T4

-6.84

324

-4.04

-264

204

564

484

6.24
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ekstrak etanol daun
belimbing wuluh 87,5
mafkg BB mencit

kontrol negatif CMC Nag,
5%

Kontrol pafitif Ginkgo
biloba 9,75malkg BB
mencit

ekstrak etanol daun
belimbing wuluh
175mglkg BB mencit
ekstrak etanol daun
belimbing wuluh
350mgikg BB mencit

-3.600

-1.200

-800

600

1483

1483

1.483

1.483

925

882

884

-0.04

-6.64

-5.24

184

kR

364

5.04

ekstrak etanol daun
belimbing wuluh
175mgikg BB mencit

kontrol negatif CMC Mad,
5%

Kontrol pafitif Ginkgo
hiloha 9,75mglkg BB
mencit

ekstrak etanol daun
belimbing wuluh 87,5
mofkg BB mencit
ekstrak etanol daun

belimbing wuluh
350mgikg BB mencit

-2800

-400

800

1.400

1.483

1.483

1.483

1.483

355

588

882

876

1.4

-484

-164

-3.04

1.64

404

5.24

584

ekstrak etanol daun
belimbing wuluh
350mgikg BB mencit

kontrol negatif CMC Nag,
5%

Kontrol pofitif Ginkgo
hiloba 8,75malkg BB
mencit

ekstrak etanol daun
belimbing wuluh 87 5
mofkg BB mencit
ekstrak etanol daun
belimbing wuluh
175mgikg BB mencit

-4.200

-1.800

-600

-1.400

1.483

1483

1483

1.483

069

144

594

878

-6.64

-6.24

-5.04

-5.84

264

EED)

304

waldu latensi T1

kontrol negatif CMC Nao,
5%

Kontrol pofitif Ginkgo
hiloba 9,75mg/kg BB
mencit

ekstrak etanol daun
belimbing wuluh 87,5
ma/kg BB mencit
ekstrak etanol daun
belimbing wuluh
175mafkg BB mencit
ekstrak etanol daun
belimbing wuluh
350madkyg BB mencit

1.200

-3.200

1.600

-2.200

1.397

1.397

1.397

1.397

ane

189

78

529

-2.08

-7.38

-2.58

-6.38

5.38

578

1.98

Kontrol pofitif Ginkao
hiloba 9,78malkg BB
mencit

kontrol negatif CMC Na0,
5%

ekstrak etanol daun
helimhing wuluh 87,5
ma/kg BB mencit
ekstrak etanol daun
belimbing wuluh
175mafkg BB mencit
ekstrak etanol daun
belimbing wuluh
350madkyg BB mencit

-1.200

-4.400"

400

-3.400

1.397

1.397

1.397

1.397

ao8

036

ggg

147

-5.38

-8.58

-3.78

-7.58

2.98

4.58

ekstrak etanol daun
helimbing wuluh 875
maikg BE mencit

kontrol negatif CMC Na0,
5%

Kontrol pofitif Ginkgo
hiloba 9,75mg/kg BB
mencit

ekstrak etanol daun
helimbing wuluh
175mafkg BB mencit
ekstrak etanol daun
belimbing wuluh
350mafkg BB mencit

3.200

4400°

4.800°

1.000

1.397

1.397

1.397

1.397

189

036

020

950

-3.18

7.38

8.58

8.08

518
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ekstrak etanol daun
belimbing wuluh
175malky BB mencit

kantrol negatif CMC Mad,
5%

Kontrol pofitif Ginkgo
hiloba 9,75malkg BB
mencit

ekstrak etanaol daun
helimbing wuluh 87 5
malkg BB mencit
ekstrak etanal daun
belimbing wuluh
350malkg BB mencit

-1.600

-400

48007

-3.800

1387

1387

1387

1387

781

998

020

086

-5.78

-4.58

-8.98

-7.98

258

378

-62

38

ekstrak etanol daun
belimbing wuluh
350malky BB mencit

kantrol negatif CMC Mad,
5%

Kontrol pofitif Ginkgo
hiloba 9,75malkg BB
mencit

ekstrak etanaol daun
Belimbing wuluh 87,5
malkg BB mencit
ekstrak etanal daun
belimbing wuluh
175malkg BB mencit

2200

3.400

-1.000

3.800

1387

1387

1387

1387

528

147

950

086

-1.98

6.38

7.58

318

798

wakiu latensi T2 harike-7  kontrol negatif CMC Nai,
5%

Kontral pofitif Ginkgo
bilaha 9,75maiky BB
mencit

ekstrak etanal daun
belimbing wuluh 67 5
mglkg BB mencit
gkstrak etanal daun
belimbing wuluh
175malky BB mencit
ekstrak etanol daun
belimbing wuluh
350malkg BB mencit

27.800°

-3.000

128007

4.400

1837

1837

1837

1837

000

485

000

158

2230

-8.50

7.30

3330

250

18.30

9.90

Kontrol pofitif Ginkgo
hiloba 9,75malkg BB
mencit

kontrol negatif CMC Nad,
5%

ekstrak etanol daun
belimbing wuluh 87 5
malkg BB mencit

ekstrak etanal daun
belimbing wuluh
175mglkg BB mencit
ekstrak etanol daun
helimbing wuluh
350malkg BB mencit

-27.800°

-30.800°

-15.000°

-23.400°

1.837

1.837

1.837

1837

000

ooo

ooo

000

3330

-36.30

-20.50

-28.80

-22.30

-25.30

-17.90

-8.50

ekstrak etanol daun
belimbing wuluh 87,5
mafkg BB mencit

kontrol negatif CMC Nad,
5%

Kontrol pofitif Ginkgo
hiloba 9,75malkg BB
mencit

ekstrak etanol daun
helimbing wuluh
175malky BB mencit

ekstrak etanol daun
Belimbing wuluh
350mglkg BB mencit

3.000

306007

15.800°

7.400°

1837

1.837

1.837

1837

4495

000

ooo

005

-2.50

2530

1030

1.90

8.50

36.30

21.30

12.80

ekstrak etanol daun
belimbing wuluh
175mgikg BB mencit

kontrol negatil GMC Nad,
5%

Kontrol pofitif Ginkgo
hiloba 9,75malkg BB
mencit

ekstrak etanol daun
belimbing wuluh 87 5
malkg BB mencit
ekstrak etanol daun
belimbing wuluh
350mg/kg BB mencit

12,8007

15.000°

-15.800°

-8.400°

1837

1.837

1.837

1837

000

000

ooo

002

-18.30

9.50

-21.30

-13.80

-10.30

-7.30

2050

-2.490
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ekstrak etanol daun
belimbing wuluh
350ma/kg BB mencit

kontrol negatif CMC Ma0,
5%

Kontrol pofitif Ginkgo
hiloba 9,75malkg BB
mencit

ekstrak etanol daun
belimbing wuluh 87,5
malkg BB mencit
ekstrak etanol daun
belimbing wuluh
175malky BB mencit

-4.400

23.4007

-7.400"

8.400"

1.837

1.837

1.837

1.837

158

000

005

17.90

-12.90

28.90

-1.90

1380

wakiu latensi T2 hari ke-

kontrol negatif CMC Nal,
5%

Kontrol pofitif Ginkgo
biloba 9,75malkg BB
mencit

ekstrak etanol daun
belimbing wuluh 87 5
malkg BB mencit
ekstrak etanol daun
belimbing wuluh
175malkg BB mencit
ekstrak etanol daun
belimbing wuluh
350malkyg BB mencit

63.0007

5000

51.2007

352007

1811

1811

1811

1811

000

000

000

57.58

-42

4578

29.78

68.42

1042

56.62

40.62

Kaontrol pofitif Ginkgo
biloba 8, 75ma/kag BB
mencit

kantrol negatif CMC Mad,
5%

ekstrak etanol daun
belimbing wuluh 87 5
malkg BB mencit
ekstrak etanol daun
belimbing wuluh
175malkg BB mencit
ekstrak etanol daun
belimbing wuluh
350malkyg BB mencit

-63.000°

-58.0007

-11.800"

-27.800"

1811

1811

1811

1811

ooo

000

000

-68.42

-63.42

-17.22

-33.22

-57.58

-52.58

-22.38

-6.38

ekstrak etanol daun
belimbing wuluh 87 5
malkg BB mencit

kontrol negatif CMC Nal,
5%

Kontrol pofitif Ginkgo
bilaba 9,76mg/kg BB
mencit

ekstrak etanol daun
belimbing wuluh
175molkg BB mencit
ekstrak etanol daun

belimbing wuluh
350mglkg BB mencit

-5.000

58.000°

46.200°

30.200°

181

181

181

1811

080

000

000

.000

-10.42

5258

4078

2478

63.42

41.62

34562

ekstrak etanol daun
belimbing wuluh
175mg/kg BB mencit

kontrol negatif CMC Nal,
5%

Kontrol pofitif Ginkgo
bilaba 9,76mg/kg BB
mencit

ekstrak etanol daun
belimbing wuluh 87 5
mgl/kg BB mencit
ekstrak etanol daun
belimbing wuluh
350mglkg BB mencit

-51.200°

11800

-46.200°

-16.000°

181

181

181

1811

000

000

000

.000

-56.62

638

-45.78

-40.78

-10.58

17.22

ekstrak etanol daun
belimbing wuluh
350mg/kg BB mencit

kontrol negatif CMC Nal,
5%

Kontrol pofitif Ginkgo
bilaba 9,76mg/kg BB
mencit

ekstrak etanol daun
belimbing wuluh 87 5
mgl/kg BB mencit
ekstrak etanol daun
belimbing wuluh

-35.200°

7800

-30.200°

16.000°

181

181

181

1811

000

000

000

.000

-35.62

1058

-29.78

2478

nn

142

175mglkg BB mencit
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waktu latensi T2 hari ke kontrol negatif CMC Nag,
M 5%

Kontrol pofitif Ginkgo
hiloba 9,75markg BB
mencit

ekstrak etanol daun
belimbing wuluh 87 5
malkg BB mencit
eksirak etanol daun
belimbing wuluh
175malkg BB mancit
ekstrak etanol daun
helimbing wuluh
350malkg BB mencit

125.600°

57.000°

1024007

91400

1.800

1.800

1.800

1.800

ooo

ooo

ooo

0oo

120.41

§1.61

97.01

86.01

13118

62.39

107.78

96.79

Kontrol pofitif Ginkgo
biloba 975malkg BB
mencit

kontrol negatif CMC Mad,
5%

ekstrak etanol daun
helimhing wuluh 87 5
malkg BB mencit
eksiral etanol daun
belimbing wuluh
178malkg BB mencit
ekstrak etanol daun
belimbing wuluh
350malkg BB mencit

125800

-68.800°

-23.400°

-34.400°

1.800

1.800

1.800

1.800

ooo

ooo

000

ooo

-131.19

-74.19

-28.78

-38.79

-120.4

-63.41

-18.01

-29.01

ekstrak etanol daun
helimbing wuluh 87,5
mafkg BB mencit

kontrol negatif CMC Nad,
5%

Kontrol pofitif Ginkgo
hiloba 8 75mglkg BB
mencit

ekstrak etanol daun
helimbing wuluh
175malkg BB mencit
ekstrak etanol daun
belimbing wuluh
350malkg BB mencit

-57.000°

56.600°

454007

344007

1.800

1.800

1.800

1.800

000

ooo

0oo

ooo

-62.38

6341

40.01

280

-51.61

7419

50.79

3979

ekstrak etanol daun
belimbing wuluh
178maikg BB mencit

kontrol negatif CMC Nag,
5%

Kontrol pofitif Ginkgo
hiloha 9,75malkg BB
mencit

ekstrak etanol daun
belimbing wuluh 87 &
mofkg BB mencit
ekstrak etanol daun
belimbing wuluh
350maiky BB mencit

-102.4007

23.400°

-45.400°

-11.000°

1.800

1.800

1.800

1.800

ooo

ooo

ooo

000

-107.79

18.01

-50.79

-16.38

-97.01

2879

-40.01

-5.61

ekstrak etanol daun
belimbing wuluh
350maikg BB mencit

kontrol negatif CMG Nag,
5%

Kontrol pofitif Ginkgo
hiloha 9,75malkg BB
mencit

ekstrak etanol daun
belimbing wuluh 87 &
mafkg BB mencit
ekstrak etanol daun
helimbing wuluh
175maiky BB mencit

-91.400"

34.400°

-34.400°

11.000°

1.800

1.800

1.800

1.800

ooo

ooo

ooo

ooo

-96.79

29.01

-38.79

5.61

-86.01

39.79

-20.01

16.39

* The mean difference is significant atthe 0.05 level.
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Homogeneous Subsets

waktu latensi TO
Tukey HSD?

Subset for
alpha = 0.05
kelompolk M 1
ekstrak etanol daun
belimbing wuluh = s2.20

350moalkg BB mencit
elkstrak etanol daun
belimbing wuluh 87,5 5 58.80
mygflkg BB mencit
ekstrak etanol daun
belimbing wuluh 5 59.60
178malkag BB mencit
Kontrol pofitit Ginkgo
biloba 9, 75molfkg BEB = 50.00
mencit

kontrol tif M MNal
EE{TID negati an, 5 &2 40

Sig. 069

Means for groups in homogeneous subsets are
displayed.

a. lUses Harmonic Mean Sample Size = 5.000.

Kesimpulan : Tidak terdapat perbedaan bermakna pada tiap kelompok uji

waktu latensi T1

Tukey HSD?

Subsetfor alpha=0.05
kelompolk M 1 2
ekstrak etanol daun
belimbing wuluh 5 257.40

175maikag BB mencit
Kontrol pofitif Ginkgo

biloba 9, 75maolkg BB 5 257.80

mencit

kontral negatif CMC MNal

59 g ' g 259.00 259.00

ekstrak etanol daun

belimbing wuluh 5 261.20 261.20
350maikg BB mencit

ekstrak etanol daun

belimbing wuluh 87,5 [ 262.20
malkg BB mencit
Sig. .0B6E 189

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.
a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 5.000.

Kesimpulan : kontrol positif ginkgo biloba 9,75 mg/kg BB mencit, ekstrak
etanol daun belimbing wuluh 175 mg/kg BB mencit, kontrol negatif CMC Na
0,5% dan ekstrak etanol daun belimbing wuluh 350 mg/kg BB mencit tidak
berbeda bermakna. Sedangkan kontrol negative CMC Na 0,5% , ekstrak etanol
daun belimbing wuluh 350 mg/kg BB mencit dan ekstrak etanol daun belimbing
wuluh 87,5 mg/kg BB mencit tidak berbeda bermakna.
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waktu latensi T2 hari ke-7

Tukey HSD?

Subsetforalpha=0.05
kelompok M 1 2 3 4
Kontrol pofitif Ginkgo
hiloba 9,75malkg BB 5 220.20
mencit

ekstrak etanol daun
belimbing wuluh 5 23520
1758maglkg BB mencit
ekstrak etanol daun

belimbing wuluh 5 24360
350mo/kg EBE mencit

kontrol negatif CMC Mao,

5ag 5 248.00 248.00
ekstrak etanol daun

belimbing wuluh 87,5 5 251.00
malkg BB mencit

Sig. 1.000 1.000 158 495

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.
a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 5.000.

Kesimpulan : kontrol negatif CMC Na 0,5% dan ekstrak etanol daun
belimbing wuluh 350 mg/kg BB mencit tidak berbeda bermakna, kontrol negatif
CMC Na 0,5% dan ekstrak etanol daun belimbing wuluh 87,5 mg/kg BB mencit
tidak berbeda bermakna. Jadi kontrol negatif CMC Na 0,5%, ekstrak etanol daun
belimbing wuluh 350 mg/kg BB dan ekstrak etanol daun belimbing wuluh 87,5
mg/kg BB mencit berbeda bermakna dengan kontrol positif ginkgo biloba
9,75mg/kg BB mencit dan ekstrak etanol daun belimbing wuluh 175 mg/kg BB
mencit.

waktu latensi T2 hari ke-14
Tukey HSD?

Subsetforalpha=0.05

kelompok M 1 2 3 4
Kontrol pofitif Ginkgo

biloba 9, 75maikg BB 5 183.60

mencit

ekstrak etanol daun
belimbing wuluh 5 19540
175malkg BB mencit
ekstrak etanol daun

belimbing wuluh 5 211.40
350malka BB mencit
ekstrak etanol daun

belimbing wuluh 87 .5 5 241 .60
malkg BB mencit

kontrol tif CMC Mal
53{:. rol negati al, 5 246.60

Sig. 1.000 1.000 1.000 080
Means for groups in homogeneous subsets are displayed.
a lses Harmonic Mean Sample Size = 5.000

Kesimpulan : kontrol negatif CMC Na 0,5% dan ekstrak etanol daun
belimbing wuluh 87,8 mg/kg BB mencit tidak berbeda bermakna. Jadi, kontrol
negatif CMC Na 0,5% dan ekstrak etanol daun belimbing wuluh 87,8 mg/kg BB
berbeda bermakna dengan kontrol positif ginkgo biloba 9,75mg/kg BB mencit,
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ekstrak etanol daun belimbing wuluh 175 mg/kg BB mencit, ekstrak etanol daun
belimbing wuluh 350 mg/kg BB mencit

waktu latensi T2 hari ke 21
Tukey HSD?®
Subsetforalpha=0.058
kelompok M 1 2 3 4 5
Kontrol pofitif Ginkao
hiloba 9,75molka BB 5 128.00
mencit

ekstrak etanol daun
helimbing wuluh 4] 151.40
175magikg BB mencit

ekstrak etanol daun
belimhing wuluh 5 162.40
3580mogikg BB mencit
ekstrak etanol daun

helimbing wuluh 87,5 5 196.80
malkg BB mencit

kontrol negatif CMC Nal, -
59 3 253.80

Sig. 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000
Means for groups in homogeneous subsets are displayed.
a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 5.000.

Kesimpulan : kontrol positif ginkgo biloba 9,75mg/kg BB mencit, kontrol
negatif CMC Na 0,5%, dan ketiga variasi dosis ekstrak etanol daun belimbing

wuluh berbeda bermakna.
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Lampira
n 14.
% KESALAHA TIPE B (%) H
KELOMPO REPLIKA TO T1 T2 T3 T4 asil %
| 1 12.5 12.5 25 25 0 kesalah
2 0 0 25 25 25 tipe B
3 12.5 12.5 0 12.5 0
4 12.5 37.5 37.5 37.5 12.5
5 25 25 25 37.5 25
RATA-RAT 12.5 17.5 22.5 27.5 12.5
SD 8.838835 14.25219 13.69306 10.45825 12.5
I 1 0 0 12.5 12.5 0
2 12.5 25 12.5 0 0
3 12.5 37.5 25 12.5 0
4 25 12.5 12.5 0 0
5 12.5 12.5 0 0 0
RATA-RAT 12.5 17.5 12.5 5 0
SD 8.838835 14.25219 8.838835 6.846532 0
11 1 12.5 12.5 0 12.5 0
2 0 12.5 12.5 0 0
3 12.5 37.5 12.5 25 0
4 12.5 25 12.5 12.5 12.5
5 25 25 12.5 0 0
RATA-RAT 12.5 22.5 10 10 2.5
SD 8.838835 10.45825 5.59017 10.45825 5.59017
v 1 12.5 25 12.5 12.5 0
2 0 37.5 0 0 0
3 12.5 12.5 12.5 0 0
4 0 25 12.5 12.5 0
5 25 12.5 0 0 0
RATA-RAT 10 22.5 7.5 5 0
SD 10.45825 10.45825 6.846532 6.846532 0
\% 1 12.5 25 12.5 12.5 0
2 0 25 25 12.5 0
3 25 37.5 25 25 12.5
4 0 12.5 12.5 0 0
5 12.5 25 25 0 0
RATA-RAT 10 25 20 10 2.5

SD 10.45825 8.838835 6.846532 10.45825 5.59017
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Lampiran 15. Hasil SPSS % kesalahan tipe B
1. Uji normalitas (kolmogorov-smirnov test) terhadap data % kesalahan tipe B
pada mencit putih jantan
a. Tujuan : untuk mengetahui normalitas data sebagai syarat uji analisis
variansi (One Way ANOVA)
b. Hipotesis :
Ho diterima = Data terdistribusi normal, jika signifikansi > 0,05
Ho ditolak = Data tidak terdistribusi normal, jika signifikansi < 0,05

c. Hasil:
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

% kesalahan | % kesalahan | % kesalahan

% kesalahan | % kesalahan | B perlakuan B perlakuan B perlakuan

BTO BT1 hari ke-7 hari ke-14 hari ke-21
M 25 25 25 25 25
Normal Parameters®® Mean 11500 21.000 14.500 11.500 3500
5td. Deviation B7747 11.2500 10.0000 11.9242 16716
Most Extreme Diffierences  Absolute 265 215 258 233 AT6
Positive 255 215 258 k] AT8
Negative - 265 -189 -1 - 167 -3
Kalmogorov-Smirnav Z 1327 1.075 1.286 1.163 2378
Asymp. Sig. (2-tailed) 058 188 068 134 000

a. Test distribution is Mormal.
b. Calculated from data,

Nilai signifikasi > 0,05

d. Kesimpulan :

e TO : Ho diterima sehingga data % kesalahan tipe B pada mencit putih
jantan terdistribusi normal

e T1 : Ho diterima sehingga data % kesalahan tipe B pada mencit putih
jantan terdistribusi normal

e T2 hari ke-7 : Ho diterima sehingga data % kesalahan tipe B pada
mencit putih jantan terdistribusi normal

e T2 hari ke-14 : Ho diterima sehingga data % kesalahan tipe B pada
mencit putih jantan terdistribusi normal

e T2 hari ke=21 : Ho ditolak sehingga data % kesalahan tipe B pada

mencit putih jantan tidak terdistribusi normal
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2. Uji homogenitas (Levene) terhadap persentase % kesalahan tipe B pada

mencit putih jantan

a. Tujuan :

b. Hipotesis :

Ho diterima = Data bervarians homogen, jika signifikansi > 0,05

Ho ditolak = Data tidak bervarians homogen, jika signifikansi < 0,05

c. Hasil:

Test of Homogeneity of Variances

Levene

Statistic df1 df2 Sig.
% kesalahan B TO 339 4 20 848
% kesalahan BT1 752 4 20 568
% kesalahan B perlakuan hari ke-7 591 4 20 673
% kesalahan B perlakuan hari ke-14 327 4 20 Ba7
% kesalahan B perlakuan hari ke-21 7.814 4 20 001

Nilai signifikasi > 0,05

d. Kesimpulan :

untuk mengetahui homogenitas data sebagai syarat uji analisis
variansi (One Way ANOVA)

TO : Ho diterima, berarti data % kesalahan tipe B TO homogen

T1 : Ho diterima, berarti data % kesalahan tipe B T1 homogen

T2 hari ke-7 : Ho diterima, berarti data % kesalahan tipe B T2 hari

ke-7 homogen

T2 hari ke-14 : Ho diterima, berarti data % kesalahan tipe B T2

hari ke-14 homogen

T2 hari ke-21 : Ho ditolak, berarti data % kesalahan tipe B T2 hari

ke-21 tidak homogen

Sehingga TO, T1, T2 perlakuan hari ke-7 dan T2 perlakuan hari ke-14

didapatkan hasil terdistribusi normal dan homogen dilanjutkan uji Anova dan
Post Hoc Test (Tukey). Sedangkan untuk T2 perlakuan hari ke-21 didapatkan

hasil tidak terdistribusi normal dan tidak homogen dilanjutkan uji Kruska-

Wallis Test dan Mann-Whitney Test
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3. Uji ANOVA satu arah terhadap persentase peningkatan waktu latensi pada

mencit putih jantan

a. Tujuan : Untuk mengetahui ada atau tidaknya perbedaan yang bermakna

dari data persentase peningkatan waktu latensi pada mencit putih jantan

pada tiap kelompok uji
b. Hipotesis :

Ho diterima = Tidak ada perbedaan bermakna pada tiap kelompok uji, jika

signifikansi > 0,05

Ho ditolak = Terdapat perbedaan bermakna pada tiap kelompok uji, jika

signifikansi < 0,05

c. Hasil:
ANOVA
Sum of
Squares df Mean Square F 5ig.
% kesalahan B TO Between Groups 37500 4 §.375 103 980
Within Graups 1812.500 20 80.625
Total 1850.000 21
% kesalahan B T1 Between Groups 225,000 4 56.250 400 506
Within Groups 2812500 20 140.625
Total 3037500 21
% kesalahan B perlakuan harike-7  Between Groups 837.500 4 209.375 2.680 061
Within Groups 1562.500 20 78.125
Tatal 2400.000 21
% kesalahan B perlakuan harike-14  Between Groups 1725.000 4 431.250 111 005
Within Groups 1687.500 20 84.375
Total 3412500 !

d. Kesimpulan

e TO : Ho diterima, berarti data % kesalahan tipe B TO tidak ada

perbedaan bermakna pada tiap kelompok uji

e T1 : Ho diterima, berarti data % kesalahan tipe B T1 tidak ada

perbedaan bermakna pada tiap kelompok uji

e T2 hari ke-7 : Ho diterima, berarti data % kesalahan tipe B T2 hari ke-

7 tidak terdapat perbedaan bermakna pada tiap kelompok uji
e T2 hari ke-14 : Ho ditolak, berarti data % kesalahan tipe B T2 hari ke-

14 terdapat perbedaan bermakna pada tiap kelompok uji
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Karena T2 perlakuan hari ke-14 pada uji anova menunjukkan

perbedaan yang bermakna maka dilakukan uji Post Hoc Test (Tukey).

4. Uji Post Hoc Test (Tukey) terhadap persentase peningkatan waktu latensi daya

ingat pada mencit putih jantan

a. Tujuan : untuk mengetahui pada kelompok perlakuan mana yang terdapat

C.

perbedaan bermakna pada tiap kelompok uji

Hipotesis :

Ho diterima = Tidak terdapat perbedaan bermakna pada tiap kelompok uji,

jika signifikansi > 0,05

Ho ditolak = terdapat perbedaan bermakna pada tiap kelompok uji, jika

signifikansi < 0,05

Hasil :
Descriptives
§5% Confidence Interval for
llean

Mean | St Deviation | Std. Eror | LowerBound | UpperBound | Minimum | Maximum

% kesalahan BT0 kantral negatf 5 12500 B.A398 | 30628 1526 13478 ] 250
kantral posif 5 12500 86308 | 39528 1525 13475 0 %0

akstrak dosis 87 5 malkq BB mencit 5| 12500 B.8388 | 39528 1528 13475 0 20

eksirak dosis 175 molkg BB mencit 51 10000 104683 | LETTY -2.086 12966 ] 250

ekstrak dosis 350 molky BB mencit 51 10,000 104583 | L6771 -1986 12988 0 20

Total B 11500 BI79T | 17559 7476 15124 0 il

% kesalahan B T kantrol negati 5 17500 142622 | 63738 -196 35196 0 35
kantral posif 5 17500 142622 | 63738 -196 35196 0 375

ekstrak dosis 875 molkg BB menct 51 22500 104583 | 4677 1514 35486 125 35

ekstrak dosis 175 molky BB mencit 51 22500 104583 | L6771 151 35488 125 3758

ekstrak dosis 350 mokg B8 mencit 5| 25000 88399 | 39529 1402 35975 125 375

Total 2B 1.000 1.2600 | 22500 16.356 15644 0 375

% kesalahan B perlakuan hartke-7  kontral negatif 5| 22500 136031 | 61237 5498 39.502 0 315
kantral positf 5 12500 BA3e8 | 30528 1528 13475 0 il

ekstrak dosis 87,5 molkg BB menct 5 10000 55902 | 25000 3059 1694 0 125

ekstrak dosis 175 molky BB mencit 51 7500 60465 | 30619 -1.001 16.001 0 125

ekstrak dosis 350 molkg B8 mencit 51 20000 60465 | 30619 11499 150 125 10

Total 25| 14500 100000 | 20000 10372 18628 0 375

% kesalahan B perlakuan harke-14  kontral negati 5| 27500 104583 | 4671 14514 40,486 125 KK
kantral positf 5 5000 G465 | 30619 -3501 13501 0 125

ekstrak dosis 87,5 molkg BB menct 51 10,000 104583 | L6771 -1986 12988 0 20

eksirak dosis 175 molkg BB mencit 5 R0 60465 | 30619 -350 1350 ] 125

ekstrak dosis 350 molkg B8 mencit 5 10000 104583 | 46771 -2986 12986 0 %10

Total 25| 11500 19242 | 23648 £.578 1642 0 375




Homogeneous Subsets

% Kesalahan B perlakuan hari ke-14

Tukey B*
Subsetforalpha=0.05
kelompok uji 1 2
kontrol positif ] 5.000
ekstrak dosis 175 mog/kg BB mencit g 5.000
ekstrak dosis 87,5 mofkg BB mencit ] 10.000
ekstrak dosis 350 mag/kg BB mencit a 10.000
kontrol negatif A 27.600

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 5.000.

Kesimpulan : Berdasarkan hasil diatas kontrol positif tidak berbeda
bermakna dengan, ekstrak dosis 87,5 mg/kg BB mencit, ekstrak dosis 175 mg/kg
BB mencit, ekstrak dosis 350mg/kg BB mencit dan berbeda bermakna dengan

ekstrak dosis 175 mg/kg BB mencit.

Untuk perlakuan hari ke-21 dilakukan uji Kruska-Wallis Test dan Mann-

Whitney Test
1. Uji Kruska-Wallis Test

a. Tujuan : Untuk mengetahui atau melihat data yang tidak homogen antar

kelompok apakah ada perbedaan bermakna atau tidak.

b. Hipotesis :

Ho diterima = Tidak ada perbedaan bermakna pada tiap kelompok uji, jika

signifikansi > 0,05

Ho ditolak = Terdapat perbedaan bermakna pada tiap kelompok uji, jika

signifikansi < 0,05

c. Hasil:
Test Statistics™"

% kesalahan

B perlakuan

hari ke-21
Chi-Sguare 7.1
df 4
Asymp. Sig. 085

a. Kruskal Wallis Test

b, Grouping Variahle:
kelompol uji
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d. Kesimpulan : Ho diterima, berarti ada data % kesalahan tipe B pada

perlakuan hari ke-21 tidak berbeda bermakna.

2. Mann-Whitney Test

a. Tujuan : Untuk mengetahui ada atau tidaknya perbedaan yang bermakna,
maka dilanjutkan uji Mann-Whitney Test untuk mengetahui kelompok
perlakuan mana yang berbeda bermakna

b. Hipotesis :
Ho diterima = Tidak ada perbedaan bermakna pada tiap kelompok uji, jika
signifikansi > 0,05
Ho ditolak = Terdapat perbedaan bermakna pada tiap kelompok uji, jika
signifikansi < 0,05

c. Hasil:

» Kontrol negatif dengan kontrol positif

Ranks
kelompok uji K Mean Rank [ Sum of Ranks
% kesalahan B perlakuan hari ke-21  kontrol negatif A 7.00 35.00
kontral positif 5 4.00 20.00
Total 10
Test Statistics®
% kesalahan
B perlakuan
hari ke-21
Mann-Whitney U 5.000
Wilcoxon W 20.000
z -1.936
Asymp. Sig. (2-tailed) 053
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] 1510

a. Grouping Variable: kelompolk uji
b, Mot corrected for ties,

Kesimpulan : Ho diterima, berarti data % kesalahan tipe B antara kontrol
negatif dengan kontrol positif tidak berbeda bermakna.
» Kontrol negatif dengan ekstrak etanol daun belimbing wuluh dosis 87,5 mg/kg

BB mencit



Ranks
kelompok uji K Mean Rank | Sum of Ranks
% kesalahan B perlakuan hari ke-21  kontrol negatif g 6.70 33.50
ekstrak dosis 87,5 mo/kg BB mencit 5 4.30 2150
Total 10

Test Statistics®
% kesalahan
B perlakuan
hari ke-21
Mann-Whitney LJ 6.500
Wilcoxon W 21.500
z -1.423
Asymp. Sig. (2-tailed) 185
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] 222°

a. Grouping Variable: kelompok uji

b. Mot corrected for ties.

Ho diterima, berarti data % kesalahan tipe B antara kontrol

Kesimpulan :
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negatif dengan ekstrak etanol daun belimbing wuluh dosis 87,5 mg/kg BB

mencit tidak berbeda bermakna.

Kontrol negatif dengan ekstrak etanol daun belimbing wuluh dosis 175 mg/kg

BB mencit
Ranks
kelompok uji N Mean Rank | Sum of Ranks
% kesalahan B perlakuan harike-21  kontrol negatif 5 7.00 35.00
ekstrak dosis 175 mglkg BE mencit 5 400 20.00
Total 10
Test Statistics®
% kesalahan
B perlakuan
hari ke-21
Wann-Whitney U 5.000
Wilcoxon W 20.000
z -1.936
Asymp. Sig. (2-tailed) 053
Exact Sig. [2%(1-tailed Sig.)] 1518

a. Grouping Variable: kelompal uji

b. Mot corrected for ties.

Ho diterima, berarti data % kesalahan tipe B antara kontrol

Kesimpulan :

negatif dengan ekstrak etanol daun belimbing wuluh dosis 175 mg/kg BB

mencit tidak berbeda bermakna.

Kontrol negatif dengan ekstrak etanol daun belimbing wuluh dosis 350 mg/kg

BB mencit
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Ranks
kelomp ok uji M Mean Rank | Sum of Ranks
% kesalahan B perlakuan hari ke-21  kontral negatif L] 6.70 33.50
ekstrak dosis 350 mo/kg BB mencit g 4.30 21.50
Total 10

Test Statistics™

% kesalahan

E perlakuan

hari ke-21
Mann-Whitney 1J G.500
Wilcoxon W 21.500
z -1.423
Asymp. Sig. (2-tailed) 165
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] 2220

a. Grouping Variahle: kelompok uji
b. Mot corrected for ties.

Kesimpulan : Ho diterima, berarti data % kesalahan tipe B antara kontrol
negatif dengan ekstrak etanol daun belimbing wuluh dosis 350 mg/kg BB
mencit tidak berbeda bermakna.

Kontrol positif dengan ekstrak etanol daun belimbing wuluh dosis 87,5 mg/kg

BB mencit
Ranks
kelompok uji I Mean Rank | Sum of Ranks
% kesalahan B perlakuan harike-21  kontrol positif i 5.00 25.00
ekstrak dosis 87,5 ma/kg BB mencit 5 6.00 30.00
Total 10

Test Statistics®

% kesalahan

B perlakuan

hari ke-21
Mann-Whitney U 10.000
Wilcoxon W 25.000
z -1.000
Asymp. Sig. (2-tailed) N7
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] 690°

a. Grouping Variahle: kelompolk uji
h. Mot corrected forties.

Kesimpulan : Ho diterima, berarti data % kesalahan tipe B antara kontrol
positif dengan ekstrak etanol daun belimbing wuluh dosis 87,5 mg/kg BB
mencit tidak berbeda bermakna.

Kontrol positif dengan ekstrak etanol daun belimbing wuluh dosis 175 mg/kg

BB mencit



84

Ranks
kelompok uji N Mean Rank | Sum of Ranks
% kesalahan B perlakuan hari ke-21  kontrol positif a 5.50 27.50
ekstrak dosis 175 malkg BE mencit ] 5.50 27.50
Total 10

Test Statistics®

% kesalahan

B perlakuan

hari ke-21
Mann-Whitney U 12,500
Wilcoxon W 27.500
z .0oo
Asymp. Sig. (2-tailed) 1.000
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig)] 1.000°

a. Grouping Variable: kelompok uji
h. Mot corrected for ties.

Kesimpulan : Ho diterima, berarti data % kesalahan tipe B antara kontrol
positif dengan ekstrak etanol daun belimbing wuluh dosis 175 mg/kg BB
mencit tidak berbeda bermakna.

Kontrol positif dengan ekstrak etanol daun belimbing wuluh dosis 350 mg/kg

BB mencit
Ranks
kelompok uji M Mean Rank | Sum of Ranks
% kesalahan B perlakuan hari ke-21  kontrol positif ] 5.00 25.00
ekstrak dosis 350 mao/kg BB mencit 5 6.00 30.00
Total 10
Test Statistics®
% kesalahan
B perlakuan
hari ke-21
Mann-Whitney U 10.000
Wilcoxon W 25.000
z -1.000
Asymp. Sig. (2-tailed) T
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] 690°

a. Grouping Variable: kelompolk uji
b. Notcorrected for ties.

Kesimpulan : Ho diterima, berarti data % kesalahan tipe B antara kontrol
positif dengan ekstrak etanol daun belimbing wuluh dosis 350 mg/kg BB
mencit tidak berbeda bermakna.

Ekstrak etanol daun belimbing wuluh dosis 87,5 mg/kg BB mencit dan ekstrak

etanol daun belimbing wuluh dosis 175 mg/kg BB mencit
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Ranks
kelompok uji N Mean Rank | Sum of Ranks
% kesalahan B perlakuan hari ke-21  ekstrak dosis 87,5 mao/kg BE mencit [} 6.00 30.00
ekstrak dosis 175 malkg BB mencit [ A.00 25.00
Total 10

Test Statistics®

% kesalahan

B perlakuan

hari ke-21
Mann-Whitney U 10.000
Wilcoxan W 25.000
z -1.000
Asymp. Sig. (2-tailed) N7
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] 6a0°

a. Grouping Variable: kelompok uji
b. Mot corrected for ties.

Kesimpulan : Ho diterima, berarti data % kesalahan tipe B antara ekstrak
etanol daun belimbing wuluh dosis 87,5 mg/kg BB mencit dengan ekstrak
etanol daun belimbing wuluh dosis 175mg/kg BB mencit tidak berbeda
bermakna.

Ekstrak etanol daun belimbing wuluh dosis 87,5 mg/kg BB mencit dan ekstrak

etanol daun belimbing wuluh dosis 350 mg/kg BB mencit

Ranks
kelomp ok uji Kl Mean Rank | Sum of Ranks
% kesalahan B perlakuan harike-21  ekstrak dosis 87,5 mao/kg BB mencit [ 5.50 27.50
ekstrak dosis 350 mafkg BE mencit 5 5.50 27.50
Total 10

Test Statistics®
% kesalahan
B perlakuan
hari ke-21
Mann-Whitney U 12.500
Wilcoxon W 27.500
z .0oo
Asymp. Sig. (2-tailed) 1.000
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig)] 1.000°

a. Grouping Variable: kelompok uji
b. Mot corrected for ties.

Kesimpulan : Ho diterima, berarti data % kesalahan tipe B antara ekstrak
etanol daun belimbing wuluh dosis 87,5 mg/kg BB mencit dengan ekstrak
etanol daun belimbing wuluh dosis 350mg/kg BB mencit tidak berbeda
bermakna.

Ekstrak etanol daun belimbing wuluh dosis 175 mg/kg BB mencit dan ekstrak

etanol daun belimbing wuluh dosis 350 mg/kg BB mencit
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Ranks
kelompok uji N Mean Rank | Sum of Ranks
% kesalahan B perlakuan hari ke-21  ekstrak dosis 175 moikg BE mencit 5 A.00 25.00
ekstrak dosis 350 mafkg BB mencit ] 6.00 30.00
Total 10

Mann-Whitney Test
Test Statistics™
% kesalahan
B perlakuan
hari ke-21
Mann-Whitney U 10.000
Wileoxan W 25.000
z -1.000
Asymp. Sig. (2-1ailed) v
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.j] 690°

a. Grouping Variable: kelompok uji

b. Mot corrected for fies.

» Kesimpulan : Ho diterima, berarti data % kesalahan tipe B antara ekstrak
etanol daun belimbing wuluh dosis 175 mg/kg BB mencit dengan ekstrak
etanol daun belimbing wuluh dosis 350mg/kg BB mencit tidak berbeda

bermakna.



Lampiran 16. Literatur uji kandungan daun belimbing wuluh

Senyaw Prosedur Hasil Pustaka

. Gambar
a :;y;:l fitokimia Hasil sampel :’:r:::r:;;g
Flavono I mlekstrak + 3 Larutan merah’ Meyor 2
id il etanol berwam  jingza () 'Y e
dikocol, amerah  kuningpada
dipanaskan, dan lapizan amil
dikocok lagi alkohol "
kemudian £ (Harbome e s ’ .
disarmg lahs + 198T)
Mg02gdmn3
tetes HClpada Dragendort ) ‘ '
mazing-masing
filtrate
Seponin Elkstrak + ar Terbent  Terbentuk Sirih merah
panas10 ml, ukbuih  buihyang

didngrkan lah  yang  stabil Fonod b “.l
dikocok kuat- stabil setingg 1
kuat zelama 10 setinggl  sampai 10 Teh
detik , pada 1 cm+ | tetes
penambehan1  sampai  HCLZN Yool ()

Som jowo

tetes HCL 2N 10cm+  buih tidak

buih tidak 1 tetes hilang

hilang HCIIN  (Harborme -v oo %
buih 1987) Saponin (4444) ‘ | “'.
tidak S
hilang.

Tanm 3 ml ekstrak + Larutan  Terbentulany Bij lorak
Wmlarlaln  berwam awama storod (40 ' ’
dizaring + acoldat  coklat

beberapa tetes kehitam  kehijauan

FeCl; 1%, m atau biru Kunyt
kocok kehitaman trterpenoid 2]

(Edeoga et

al. 2003)

“() = negatif; (+) = positif lemah; (+4) = positif; (+++) = positif kuat; (++++) = positif sangat kuat

(Yogie, 2018) (Hasim et al. 2019)
Test for Test reagent'test name EtOH Extfracts of
A bilimbi Z. mauritiona
Feducing sugar Fehling’s test + +
Benedict’s solution + +
Steroids Salkowsl test + +
Libermann-Burchared test - +
Salkowsk test + +
Glycosides Libermann-Burcharsd test + +
Fermic chloride + +
Tanninz Potassmum dichromate test + +
Mlayer s test + -
Dragendorff's reagent - +
Alkaloids Wagner's reagent + +
Hager's reagent + +
Tannic acid test + -
Saponing Shakang test for foammg + -

(+) = present; {-) = absent

(Karon B. et al. 2011)



88

Observation of various extracts

Compounds =
P Ethanol Methanol Water
Allealoid + + +
Saponin + + +
Tannin + + -
Flavonoid + + +
Steroid + + +
Carbohydrate + + +
Glycoside + + +
(+) = Present; (-) = absent
(Aziz et al. 2014)
Sen}'awa Fitokimia Hasil Kandungan Pengujian Hasil (+) literatur Hasil Ket
: kimia penguj
Alkaloid Flavonod + serbuk Mg + Terbentuk warna Wama Positif (+)
Meyer ('H') HClpekat 1 ml  orange, merah atau jingga Flavonoid
‘Wagner ('H') kuning. kemerahan
Dragendrof (‘H—) Saponin + aguadest, Terbentuk busa Terbentuk Positif (+)
. dipanaskan lalu di busa Saponin
Fh\pn01d (++) Focok
Tamin (—H—) Alkaloid +HCI2N+ Terbentuk endapan  Terbentuk Positif (+)
: pereaksi Mayer,  puith, coklat muda endapan Alkalod
Sﬂpﬂm ( ) Wagner dan dan jingga putih, coklat
Steroid ( ) Dragendroff muda dan
jngga
N = — — - i — Tanin + 10 ml aquadest Terbentuknya Terbentuk Positif (+)
{ ) . negative, (+} . pDSltlf l (-H—) . lalu disaring +  warna biru tua atau hijau Tanin
positif, (+++) = positif kuat, (++++) = positif FeCl;1%  hitam menunjukkan  kehitaman
sangat kuat adanya tannin

(Yanti S dan Yulia V, 2019)

(Dyah A, Fita S dan Juleha, 2017)

Phenols Saponing Flavanoids Tanmns
Leaf extract + + + +
(Aq)
Leaf exfract + +H + ++
(Eth)
Frt extract ++ + + ~
(Aq)
EFnut extract +H + ++ ++

(Eth)

+++ mdicates strong intensity; ++ indicates moderate intensity; +
mdicates mild intesnzity; -mdicates negative.

(Maslan et al. 2019)
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Tabel 3. Hasil Identifikasi KLT Ekstrak Daun Belimbing Wuluh

Rf Wama noda

Golengan Penampak Rf(UV Hasil positif
Senyawa Fase Gerak Bercak 254 nm) Pmamphmakak Penammea;k (pustaka) Keterangan
n-butanel : N .
Positif Kuning muda,
., asam asetat Uap : , +
Flavonoid gl?;Tj:}m Amoniak 082 0,92 Kuning ng%;B%c;me, Flavonoid
Etil asetat - Positf
Alkaloid metanol : air Dragendref 0,33 0.03 Kuning- Merah, jingga +
M (100:16,5:13 ! 0,90 ’ Jingga  kecoklatan (Harbome,  Alkaloid
5 1987 : 43)
Etil pe 1
Positif Kuning, biru
asetat:metan - . +
. . 0,78 0,78 . tua, hijau, kuning .
Tanin ql.au_ FeCl, 088 048 Kuning cokdat (Robinsor, Tanin
(10 1995:78)
Positif Merah, kuning,
Kloroform: , . . biru tua, ungu, hijau
Sponin  metmolcar AWA 007 pg)  Kuning  swbmmgeokt
(64:50:00) RV (Sulistyani ot al., aponin
2012)
n-heksan : 0,73 0,82

Triterpenoid  etil asetat “p o

Lighermann Biru, un +
(4:6) 0,81 038 Bim. {Robinson, 195%:1 52)  Triterpenoid

(Musdugi AF dan A. Barry A, 2012)
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